BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang diperoleh dari bab 4, maka dapat ditarik

tiga kesimpulan pada penelitian ini bahwa:

1. Struktur modal PT Kalbe Farma, Tbk. pada periode 2009 hingga 2018 memiliki
nilai minimum sebesar 0,1864 sementara nilai maksimumnya mencapai 0,3531.
Rata-rata struktur modal (Debt to Equity Ratio) adalah sebesar 0,2584. Dalam
hasil tersebut dapat diketahui apabila PT Kalbe Farma, Tbk memilih pendanaan
dengan menggunakan modal sendiri dibandingkan dengan utangnya.

2. Kinerja perusahaan PT Kalbe Farma, Tbk. yang diukur dengan Economic Value
Added (EVA) memiliki nilai minimum dan maksimum yang diperolehnya adalah
sebesar - Rp 1.961.282.694.814 dan Rp 3.002. 498.701.906. Serta rata-rata yang
diperoleh EVA selama periode 2009 hingga 2018 adalah sebesar Rp
814.116.992.594.

3. Pengaruh struktur modal terhadap kinerja perusahaan PT Kalbe Farma, Tbk. pada
periode 2009 hingga 2018 dari hasil uji parsial (uji-t) menunjukan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara DER terhadap EVA. Hasil dari uji koefisien
determinasi (R?) menunjukan apabila pengaruh dari DER terhadap EVA sebesar
7,3% dan sisanya sebesar 92,7% berasal dari faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

5.2. Saran

Saran yang diberikan dari hasil penelitian atas keterbatasan pada penelitian ini bagi
peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan untuk memasukan atau menggunakan
variabel independen lainnya seperti debt to asset ratio dan long debt to equity ratio.
Lalu pada kinerja perusahaan dapat dengan menggunakan alat ukur kinerja keuangan
lainnya seperti return on assets dan return on equity. Sampel yang digunakan
disarankan menggunakan sampel yang lebih banyak lagi.
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Sementara bagi para investor dan kreditor disarankan untuk
mempertimbangkan menggunakan EVA sebagai salah satu alat dalam mengukur
Kinerja perusahaan, karena pada perhitungan ini menunjukan nilai tambah yang
diberikan. Sementara pada rasio lain seperti return on assets maupun return on equity

tidak memperhitungkan biaya modal di dalamnya.
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